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Alveoulus  : Kantung udara kecil pada paru-paru 

Bronkitis  : Peradangan pada saluran udara utama  

Bronkus  : Saluran udara utama  

Dipnea  : Sesak napas  

Eksaserbasi : Memburuk/lebih parah 

Ekspirasi  : Proses menghembuskan udara keluar dari paru-paru 

Eksudasi  : Proses keluarnya cairan dari pembuluh darah ke 

jantung/rongga tubuh akibat peradangan atau cidera. 

Ektraparu  : 
Kondisi penyakut atau proses yang terjadi d luar paru-

paru 

Elastase  : 
Enzim yang berfungsi untuk memecah elastin 

Emfisema : Rusaknya dinding alveolus  

Eritropoetin  : Hormon glikoprotein yang berperan penting dalam 

proses pembentukan sel darah merah (eritropoiesis) di 

sumsum tulang 

Esofagus  : Saluran pencernaan yang menghubungkan tenggorokan 

dengan lambung 

Faring  : Saluran yang menghubungkan rongga hidung dan mulut 

dengan esofagus dan laring 

Fibrosis  : Proses terlalu banyak terbentuknya jaringan ikat fibrosa 

(scar tissue) sebagai respons tubuh terhadap cedera atau 

peradangan kronis 

Hipersekresi  : Kondisi kelnjar atau sel menghasilkan dan melepaskan 

sekresi dalam jumlah berlebih 

Hipoksia : Kondisi jaringan tubuh mengalami kekurangan oksigen 

Inflamasi : Respon biologis tubuh terhadap cidera, infeksi, atau 

iritan 

Kronis : Kondisi penyakit yang berkembang secara perlahan 

dalam jangka waktu yang lama 

Mucus  : Cairan kental yang diproduksi oleh sel golbet dan 

kelenjar mukosa 

Mukosilier  : Mekanisme pertahanan utama sistem pernapasan 

Obstruktif : Kondisi terjadinya hambatan atau penyumbatan pada 

organ/sistem tubuh 

C-X-C motif : Kemokin proinflamasi yang berperan dalam rekrutmen 
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chemokine ligand 

(CXCL) 

sel imun 

LTB4 : Mediator lipid yang berasal dari asam arakidonat, 

berperan besar dalam inflamasi kronis pada PPOK 

CCL2 : Kemokin proinflamasi yang berperan dalam perekrutan 

sel inflamasi  

Reactive Oxygen 

Species (ROS) 

: Molekul oksigen reaktif yang dihasilkan secara alami 

dalam tubuh 

NE : Enzim protease yang disekresikan oleh neutrofil sebagai 

bagian dari respon imun terhadap infeksi dan inflamasi 

Th1  : Sub tipe dari CD4⁺ yang berperan dalam respon imun 

seluler dengan menghasilkan sitokin proinflamasi 

Tc1 : Sub tipe dari CD8⁺ yang berperan dalam respon imun 

seluler dengan melepaskan sitokin proinflamasi dan 

enzim sitotoksik 

IFN-ᵞ : Sitokin proinflamasi yang yang berperan dalam proses 

inflamasi dan kerusakan jaringan 

TGF-ᵝ : Sitokin pleitropik yang berperan dalam regulasi 

inflamasi , remodeling jaringan, dan fibrosis  

TNF-ἀ : Sitokin proinflamasi yang berperan dalam respon imun, 

inflamasi sistemik dan destruksi jaringan. 

FGF : Keluarga protein yang berperan dalam proliferasi, 

deferensiasi, dan regenerasi jaringan 

CD8⁺ : Komponen utama dari sistem imun adaptif yang 

berperan dalam penghancuran sel yang terinfeksi atau 

mengalami stres 

Sel T : Bagian dari sistem imun adaptif yang berperan dalam 

respon imun terhadap infeksi, inflamasi kronis, dan 

regulasi imun  

MMP : Enzim proteolitik yang berperan dalam degredasi 

matriks ekstraseluler, remodeling jaringan, dan respon 

inflamasi 

IL-1ᵝ : Sitokin proinflamasi yang berperan dalam respon imun 

bawaan, inflamasi kronis, dan remodeling jaringan 


